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A. Kesimpulan

Tari Indang Muaro Mangguang merupakan tari kreasi yang
diciptakan pada tahun 2013 oleh koreografer yaitu Diah Rosari Syafrayudha
Tari Indang Muaro-Mangguang diciptakan sebagai refleksi budaya baronde
di nagari Lubuk Sikaping pada masyarakat Muaro Mangguang. Baronde
dilakukan untuk meringankan pekerjaan seseorang yang dilakukan secara
bersama tentunya akan lebih cepat selesai dan lebih mudah. Satu kelompok
akan membantu kegiatan pertanian pada kelompok yang lainnya agar
kegiatan tersebut bisa selesai dengan cepat dan hasil dari pertanian tersebut
dapat dinikmati bersama. Dalam budaya baronde terdapat nilai - nilai
filosofi yang terkandung seperti nilai tolong menolong, nilai kebersamaan,
nilai kerja sama, dan nilai senasib dan sepenanggungan. Dalam hal ini pada
tari Indang Muaro Mangguang mengambarkan kebersamaan pada gerak -
gerak rampak yang dilakukan penari yang terdapat dalam tarian tersebut.

B. Saran

Dengan penuh harapan kepada Pemerintahan Pasaman, agar tari
Indang Muaro Mangguang tetap dijaga dan dilestarikan didaerah tersebut,
sehingga koreografer yang sudah menciptakan tari Indang Muaro
Mangguang tidak sia-sia menciptakan tarian ini. Dan sangat diharapkan
untuk pemerintahan lebih mengenalkan lagi budaya baronde pada

masyarakat Muaro Mangguang. Diharapkan juga untuk kalangan peneliti,
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dapat melanjutkan penelitian ini lebih jauh lagi mengenai tari Indang

Muaro Mangguang ini.
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